
Didi Kurniadi, dkk, Upaya Meningkatkan Hasil....  1241 

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KIMIA  

DENGAN PENDEKATAN PROJECT-BASED LEARNING 
  

Didi Kurniadi*, Kasmadi Imam Supardi dan Latifah 

Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang 
Gedung D6 Lantai 2 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang, 50229, Telp. (024)8508035 

E-mail : chemuter@gmail.com  

 

ABSTRAK 
 

Rendahnya hasil belajar kimia banyak disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak 
memberikan kesempatan bagi siswa dalam memperoleh pengalaman belajar. Tujuan penelitian 
ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan Project-Based Learning. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class-Room Action Research). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, observasi dan tes. Penelitian 
dikatakan berhasil jika sekurang-kurangnya 23 dari 30 siswa mendapat nilai lebih dari 75. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Project-Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar. Data penelitian ketuntasan hasil belajar ranah kognitif siklus I 
sebanyak 23 dari 30 siswa tuntas, ranah afektif 23 dari 30 siswa tuntas dan ranah psikomotorik 
sebesar 27 dari 30 siswa tuntas. Data penelitian ketuntasan hasil belajar ranah kognitif siklus II 
sebanyak 26 dari 30 siswa tuntas, ranah afektif sebanyak 24 dari 30 siswa tuntas dan  ranah 
psikomotorik sebanyak 26 dari 30 siswa tuntas. Hal ini berarti indikator keberhasilan yang 
dipatok telah tercapai pada siklus II. Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa menerapkan 
pendekatan Project-Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 

 
Kata Kunci : hasil belajar, pemurnian garam dapur; project-based learning 

 

ABSTRACT 

 
The low learning outcome chemistry mainly caused by the learning process did not 

provide the opportunity for students to gain learning experience. The purpose of this research 
was to improve student learning outcomes with Project-Based Learning approach. This study 
was a class action (Class-Room Action Research). This study was conducted in two cycles, 
each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. The focus of this research 
was improving student learning outcomes. The data collection techniques used were technical 
documentation, observation and tests. Research was successful if at least 23 of the 30 students 
scored more than 75. The results showed that the application of Project-Based Learning 
approach can improve learning outcomes. Research data completeness cognitive learning 
outcomes cycle I was 23 of the 30 students completed, affective domain was 23 of 30 students 
completed and psychomotor domains was 27 of 30 students completed. Research data 
completeness cognitive learning outcomes cycle II was 26 of 30 students completed, the 
affective domain was 24 of the 30 students completed and psychomotor domains was 26 of the 
30 students completed. This means that the indicator set had achieved success on the cycle II. 
From the research, it was concluded that implementing Project-Based Learning approach could 
improve student learning outcomes of chemistry. 

 
Keywords: learning outcome, project-based learning, purifying of table salt 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan di suatu SMA di Banjarnegara, 

hasil belajar kimia siswa masih tergolong 

rendah.  Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan 

hasil belajar klasikal siswa yaitu sebanyak 
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17 siswa tuntas dari 30 siswa dengan rata-

rata kelas sebesar 69,30. Rendahnya hasil 

belajar kimia siswa dapat disebabkan oleh 

berbagai hal. Berdasarkan data observasi, 

pembelajaran cenderung dilakukan dengan 

ceramah. Pembelajaran cenderung berlang-

sung satu arah, artinya interaksi hanya 

berpusat dari guru. Rendahnya interaksi 

guru dan siswa menjadikan suasana di 

kelas menjadi tidak kondusif dan cenderung 

membosankan. Siswa dihadap-kan pada 

situasi yang kurang real (Herminarto, 2006). 

Selain itu, pada proses pembelajaran yang 

dijumpai di SMA tersebut, siswa hanya 

dituntut untuk dapat mengerjakan soal ujian.  

Permasalahan yang terjadi adalah 

masih rendahnya hasil belajar yang dicapai. 

Hal ini disebabkan oleh proses pem-

belajaran yang belum sesuai materi kimia 

(Hixson, et al. 2013).  Materi kimia yang 

mencapai tingkat sintesis, dibutuhkan high 

order thinking dalam proses pem-

belajarannya (Anni, 2012). Padahal 

pembelajaran konvensional (metode 

ceramah, tanya jawab dan demonstrasi) 

tidak menuntut sampai pada tingkat sintesis. 

Kegiatan praktikum cenderung ditekankan 

pada kemampuan aplikatif dengan men-

contoh prosedur yang sudah ada tanpa 

mengetahui kenapa prosedurnya harus 

seperti itu atau bagaimana dengan prosedur 

lain. Pendekatan yang paling ideal untuk 

memacu kemampuan sintesis adalah 

dengan menggunakan pendekatan proyek 

(Baker, et al. 2011).  

Pembelajaran melalui proyek memi-

liki karakteristik yang kompleks, pem-

belajaran akan sangat dipengaruhi oleh 

jenis tugas proyek yang diberikan pada 

siswa (Wibowo, 2005). Pada pembelajaran 

proyek, terdapat keterampilan proses yang 

teramati ketika pembuatan suatu produk 

ilmiah. Pembelajaran melalui pendekatan 

keterampilan proses menyebabkan siswa 

dapat menemukan fakta-fakta, konsep-

konsep dan teori-teori dengan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah siswa sendiri 

(Soetarjo dan Soejitno, 1998).  

Inti kegiatan pembelajaran proyek 

adalah memberikan pengalaman secara 

langsung kepada siswa sehingga siswa 

dapat memaknai simbol-simbol, teori-teori 

dan manfaat dari belajar kimia (Mulyani, 

2011). Hal ini perlu dilakukan mengingat 

simbol dan teori tersebut bersifat abstrak. 

Ketertarikan terhadap sesuatu yang tidak 

diketahui manfaatnya akan sangat kecil. 

Jika saja bukan karena nilai yang diberikan 

oleh guru, siswa tidak akan berminat belajar 

kimia. Perlu dilakukan arahan kepada siswa 

agar dapat menggunakan ilmu kimia dalam 

kehidupan sehari-hari, menemukan arti 

kimia dalam kehidupan nyata (Medine, et al. 

2010). 

Penelitian tindakan kelas sangat 

memerlukan kreativitas guru dalam 

menyampaikan materi. Penelitian dengan 

penugasan proyek dapat mendukung pem-

belajaran tindakan kelas (Elfanany, 2013). 

Penugasan proyek dapat dikembangkan 

dalam banyak hal, seperti penyampaian 

materi, lingkup kontekstual dan pembela-

jaran kooperatif (Rais, 2010). Penugasan 

proyek menekankan suatu produk ilmiah, 

memberikan pengertian kontekstual kepada 

siswa (Susanti, 2008). Proyek juga 

dilakukan dalam satu tim kerja ilmiah untuk 

memacu siswa dalam kerja kooperatif. 

27 
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Penelitian-penelitian tentang Project-Based 

Learning sudah banyak dilakukan, diantara-

nya adalah penelitian yang dilakukan 

Katharina, et al. (2010) , menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan proyek dapat 

meningkatkan sikap positif terhadap materi 

ajar yang diberikan. Metode proyek akan 

dapat meningkatkan kontekstual sehingga 

materi yang diberikan dianggap berguna 

dalam kehidupan nyata  (Wasis, 2008). 

Sikap positif pada materi ajar memberikan 

pengaruh yang besar terhadap proses 

pembelajaran (Sanjaya, 2009).  

Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah pendekatan PBL (Project-

Based Learning) dapat meningkatkan hasil 

belajar kimia siswa suatu SMA N di 

Banjarnegara kelas IPA 1? Sedangkan tuju-

an penelitian ini adalah meningkatkan hasil 

belajar kimia SMA dengan pendekatan PBL 

(Project-Based Learning) berbasis bahan 

sekitar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di suatu SMA 

Negeri di Banjarnegara pada materi 

kelarutan dan hasil kelarutan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA I 

SMA yang berjumlah 30 siswa. Fokus 

penelitian ini adalah peningkatan hasil 

belajar (Arikunto, 2006). Desain penelitian 

yang digunakan adalah desain Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan 

dengan menerapkan metode penelitian 

tindakan kelas, yaitu planning-acting-

observing-reflecting (Ristata, 2007) yang 

berulang pada tiap siklus pada siswa kelas 

XI IPA 1 tahun ajaran 2012/2013. Pada  

tahap planning (perencanaan) dilakukan 

penyusunan tindakan, melalui tahap 

observasi dan analisis data tahap awal 

untuk menentukan tindakan yang akan 

dilakukan. Tahap acting (tindakan) dilakukan 

penerapan tindakan yang sebelumnya telah 

direncanakan pada tahap planning. Tahap 

observing (pengamatan) dilakukan selama 

proses tindakan dilakukan untuk mendapat-

kan data nilai afektif dan psikomtorik. Tahap 

reflection dilakukan setelah satu siklus 

dilakukan, merefleksi berarti mengkaji 

kembali pembelajaran yang telah dilakukan.  

Uji instrumen meliputi uji validitas 

dan uji reliabilitas (Sudjana, 2005). Uji 

validitas butir soal instrumen kognitif dengan 

rumus r point biserial (Arikunto, 2009). Uji 

reliabilitas butir soal instrumen kognitif 

dengan rumus KR21. Uji reliabilitas 

instrumen lembar observasi menggunakan 

reliabilitas raters (Mardapi, 2000). Penelitian 

dilakukan dalam 2 siklus, pengambilan data 

dilakukan dengan instrumen teruji dalam 

bentuk tes ranah kognitif, lembar observasi 

ranah afektif dan lembar observasi ranah 

psikomotorik (Widodo, 2009). Data hasil 

penelitian di analisis dengan menggunakan 

pencapaian hasil belajar klasikal. Penelitian 

dianggap berhasil jika minimal 24 dari 30 

siswa tuntas memenuhi KKM (>75) 

(Mulyasa, 2004). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  data penelitian, hasil 

belajar kognitif sebelum penelitian adalah 

sebesar 17 dari 30 siswa tuntas KKM dan 

data pada siklus I adalah 23 dari 30 siswa 

tuntas KKM, data hasil belajar kognitif siklus 
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II sebesar 26 dari 30 siswa tuntas KKM. 

Hasil belajar kognitif meningkat dari 

sebelum tindakan dilakukan, yaitu 

meningkat sebanyak 6 siswa pada siklus I 

dan peningkatan sebanyak  9 siswa pada 

siklus II. Peningkatan hasil belajar kognitif 

sudah dapat dianggap berhasil jika 

dibandingkan dengan target ketercapaian 

sebanyak 24 siswa tuntas (Mulyasa, 2004). 

Data ketercapaian siswa per indikator dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Ketercapaian hasil belajar kognitif per indikator siklus I dan II 
  

Gambar 1 indikator 1 menjelaskan 

kesetimbangan dalam larutan jenuh atau 

larutan garam yang sukar larut merupakan 

indikator dengan ketercapaian terkecil. Hal 

ini menunjukan bahwa perngertian kesetim-

bangan jenuh merupakan hal yang sulit 

dipahami oleh siswa. Proses kesetimbangan 

jenuh merupakan proses yang sulit 

dimengerti terutama proses laju pelarutan 

dan pengendapan yang setimbang. Proses 

pelarutan suatu zat tidak terhenti karena 

larutan menjadi jenuh, tetapi zat tetap 

melarut dalam larutan jenuh dan pada waktu 

yang sama sejumlah zat mengendap dalam 

larutan itu. Proses pelarutan  zat dan 

pengendapan zat ini memiliki laju yang 

sama. Proses kesetimbangan ini merupakan 

proses kasat mata, sehingga diperlukan 

pemahaman pada tingkat yang lebih tinggi 

(Wasis, 2008). Indikator 1-6 sudah dapat 

dikatakan memenuhi target pada siklus II 

dengan melihat ketercapaian rata-rata 24 

dari 30 siswa tuntas (Mulyasa, 2004). 

Berdasarkan data penelitian, ketun-

tasan hasil belajar afektif yang diperoleh 

adalah 23 dari 30 siswa tuntas pada siklus I 

dan 24 dari 30 siswa pada siklus II. Data 

ketercapaian indikator tiap siklus dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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. 

 

Gambar 2.  Ketercapaian rata-rata nilai hasil belajar afektif siklus I dan II. 
 

Ketuntasan hasil belajar afektif 

dapat dilihat dari kriteria skor lebih dari 3 

dengan kategori baik. Berdasarkan data 

yang diperoleh pada siklus I, indikator 5, 6, 

7, 8, dan 9 masih kurang dari 3. Hal ini 

menunjukan indikator tersebut masih belum 

baik dan diperbaiki pada siklus II. Pembe-

nahan proses pembelajaran dilakukan 

dengan cara kontrol pada tiap pengumpulan 

tugas dan tertib saat pembelajaran 

berlangsung. Dari data siklus II, semua 

indikator ketercapaian sudah masuk dalam 

kategori baik. Pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran proyek lebih efektif dilaksanakan 

di laboratorium (Miswanto, 2011). Pem-

belajaran proyek yang menggunakan alat-

alat laboratorium, ternyata tidak terlalu 

efektif jika dilakukan di ruang kelas. 

Pembelajaran akan lebih tertib dan mudah 

dikontrol jika dilakukan di laboratorium yang 

sudah lengkap peralatannya (Mulyani, 

2011). 

Hasil belajar psikomotorik memiliki 

ketuntasan yang paling besar dibandingkan 

dengan aspek afektif dan kognitif. Aspek 

psikomotor yang dilakukan pada siklus 1 

merupakan kegiatan dasar dalam kegiatan 

laboratorium dan  merupakan persiapan  

pada proyek inti pemurnian garam dapur. 

Hasil belajar psikomotor menghasilkan  

ketuntasan 27 dari 30 siswa mampu 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan 

rata-rata siswa mendapat nilai 3,57 dengan 

kriteria sangat baik. Data ini menunjukan 
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bahwa kegiatan dasar laboratorium 

(melarutkan, menyaring, dan mengamati 

endapan dalam larutan) dapat dikuasai oleh 

siswa (Widodo, 2009). 

Data hasil belajar psikomotorik 

siswa kelas IPA 1 pada siklus II memiliki 

rata-rata sebesar 3,36 dengan kriteria Baik 

dan sebanyak 26 dari 30 siswa tuntas KKM. 

Jika dibandingkan dengan data siklus I, nilai 

psikomotorik siswa menurun. Hal ini dikare-

nakan proyek pada siklus II cenderung lebih 

kompleks dan membutuhkan kecermatan 

lebih. 

 

Gambar 3. Rata-rata nilai psikomotor per indikator aspek psikomotorik siklus II 
 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa 

indikator Keterampilan Dalam Menyaring 

Larutan dan Melarutkan Garam Hasil Cucian 

merupakan hal yang sulit dilakukan oleh 

siswa. Hal ini dapat dipahami bahwa 

keberhasilan proses permurnian garam 

dapur ditentukan pada proses ini. Proses 

penyaringan larutan tidak dapat berhasil 

dengan sempurna jika prosedurnya salah 

(Setyopratomo, 2003). Kebanyakan siswa 

menyaring larutan dengan cara menuang 

larutan secara berlebihan pada kertas saring 

sehingga terdapat banyak larutan yang 

berceceran. 

Pembelajaran dengan pendekatan 

Project-Based Learning menekankan untuk 

dapat menghasilkan produk-produk ilmiah 

(Baker, et al. 2011). Penelitian tindakan 

kelas ini betujuan meningkatkan hasil 

belajar siswa SMA kelas XI materi kelarutan 

dan hasil kelarutan melalui pendekatan 

Project-Based Learning, sehingga pada 

akhir proses siklus II dihasilkan produk 

ilmiah berupa garam dapur murni dan 

makalah hasil proyek. Berdasarkan data 

psikomotrik, terjadi peningkatan hasil belajar 

pada tiap indikator. Semua hasil proyek 

tersebut di nilai dalam bentuk hasil belajar 

dalam ranah hasil belajar, yaitu ranah 

psikomotor (Anni, 2012)  

Berdasarkan kegiatan pembelajaran 

siklus I, kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek merupakan langkah dalam me-

nyikapi ilmu sains untuk dapat berpikir kritis 
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dan kreatif. Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan pengalaman yang lebih kepada 

siswa tentang materi kimia sehingga 

diharapakan pengalaman tersebut dapat 

masuk dalam ingatan jangka panjang (Eng-

Tek, 2009). Efektifitas model pembelajaran 

dipengaruhi oleh pengalaman siswa selama 

pembelajaran berlangsung (Ambarjaya, 

2012).  

Berdasarkan kegiatan pembelajaran 

siklus I dan II, kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini memberikan pengalaman 

siswa pada proporsi Doing Real Thing 

(Ambarjaya, 2012)  sehingga secara kualitas 

seharusnya siswa dapat menyerap materi 

pembelajaran sekitar 90%. Pada penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan secara 

keseluruhan tidak semua siswa berpar-

tisipasi aktif dengan cara pengelompokan. 

Hal ini menyebabkan tidak semua siswa 

dapat melakukan kegiatan proyek secara 

keseluruhan dan kejadian semacam ini 

umum terjadi pada praktikum yang 

beranggotakan banyak siswa. 

Jika dilihat dari data proses 

pembelajaran, pengelompokan mempe-

ngaruhi hasil belajar. Pengelompokan dalam 

kegiatan proyek dimaksudkan agar siswa 

dapat bekerja dalam kelompok sehingga 

kejadian tidak semua siswa dapat 

menempuh proses belajar secara 

keseluruhan adalah hal yang tidak dapat 

dihindarkan. Meskipun tidak semua siswa 

dapat bekerja lebih banyak dari teman 

sekelompoknya, setidaknya pengalaman 

pembelajaran tetap terjadi. Kegiatan 

semacam ini dikategorikan dalam Watching 

a Demonstration pada piramida belajar 

efektitas pembelajaran, yaitu sebesar 50% 

(Ambarjaya, 2012).  

Masalah yang menjadi dasar  

penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 

masih rendah dan didukung dari data 

observasi afektif pada tahun 2012. 

Permasalahan yang terjadi disebabkan oleh 

proses belajar yang belum memberikan 

kesempatan bagi siswa dalam mencapai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

dilakukan dalam dalam penelitian adalah 

pada tingkat sinstesa dalam taksonomi 

Bloom. pembelajarannya (Anni, 2012). 

Penelitian yang telah dilakukan meng-

gunakan pendekatan Project-Based 

Learning untuk menuntaskan hasil belajar 

siswa.  

Project-based learning memungkin-

kan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar dalam tiap ranah (Mahanal,  et al. 

2009). Berdasarkan data peningkatan hasil 

belajar, ranah kognitif siswa meningkat 

dengan dilaksanakannya pembelajaran 

berbasis proyek karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran proyek, siswa dituntut agar 

mampu menjawab pertanyaan terkait 

dengan proyek. Materi proyek dirancang 

oleh guru pengampu agar relevan dengan 

kurikulum. Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan bagi siswa agar 

mampu menyusun kegiatan pembelajaran 

yang terkait dengan materi ajar yang 

diberikan (Klein, 2009). Penelitian yang 

telah dilakukan memberikan data pening-

katan hasil belajar yang mencapai indikator 

keberhasilan. 

Pendekatan Project-Based Learning 

memberikan kesempatan bagi siswa agar 
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belajar dari kehidupan sehari-hari 

(Herminarto, 2006). Proyek pemurnian 

garam dapur (Setyopratomo, 2003) yang 

dilakukan memberikan sikap positif bagi 

siswa dan dinilai dalam instrumen afektif 

siswa dan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pada siklus II, pencapaian siswa hasil 

belajar sudah mencapai target keberhasilan.  

 

SIMPULAN 

 

Data penelitian ketuntasan hasil 

belajar ranah kognitif siklus I sebanyak 23 

dari 30 siswa tuntas KKM, ranah afektif 23 

dari 30 siswa tuntas KKM dan ranah 

psikomotorik sebesar 27 dari 30 siswa 

tuntas KKM. Data penelitian ketuntasan 

hasil belajar ranah kognitif siklus II sebanyak 

26 dari 30 siswa tuntas KKM, ranah afektif 

sebanyak 24 dari 30 siswa tuntas KKM dan 

ranah psikomotorik sebanyak 26 dari 30 

siswa tuntas KKM. Hal ini berarti indikator 

keberhasilan yang dipatok telah tercapai 

pada siklus II. Dari data penelitian, 

disimpulkan bahwa menerapkan pen-

dekatan Project-Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 
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